BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis maka dapat diambil kesimpulan bahwa:
1. Penerapan Rhythmic Editing Berdsarkan Pergerakan Kamera dalam

Membangun Suspense Program MasterChef Indonesia Season 3

a. Penerapan rhythmic editing berdasarkan pergerakan kamera pada
momen 1 menit terakhir masak program MCI season 3 membangun
suasana suspense melalui shot-shot yang memiliki pace yang cepat.
Pace cepat tersebut terbentuk melalui rentetan shot pergerakan kamera
yang banyak, cepat dan ditampilkan dengan ukuran shot yang dekat,
sehingga kamera terlihat bergerak disekeliling objek dalam frame.
Durasi tidak menjadi tolak ukur utama dalam menentukan sebuah shot
memiliki pace yang cepat atau lambat, karena pada penerapan disini
lebih mendasarkan pada pergerakan kamera yang ada didalamnya.

b. Shot-shot yang memiliki pace yang cepat di tempatkan dengan sangat
dominan pada rangkaian shot sesi 1 menit terakhir, baik pada sebelum
maupun saat momen count down. Pace yang cepat akan lebih terasa
pada saat momen count down, karena tidak begitu banyak diselingi
oleh shot yang memiliki pergerakan kamera lambat atau tanpa

pergerakan kamera sama sekali.

2. Faktor Penerapan Rhythmic Editing Berdasarkan Pergerakan Kamera
dapat Membangun Suspense Program MasterChef Indonesia Season 3

Penerapan rhythmic editing dengan menggunakan pace yang cepat

dapat membangun suspense program MasterChef Indonesia season 3

karena beberapa faktor, yaitu dengan adanya pergerakan kamera yang

cepat dan banyak dapat memberi kesan suasana atau kondisi yang dinamis,

tidak stabil, terburu-buru, dan panik. Berdasarkan hal tersebut, pergerakan

yang cepat merepresentasikan suasana yang berada dalam kondisi yang
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menegangkan. Ketika kamera tersebut pergerakannya banyak, maka
suasana yang terdapat akan terkesan lebih kompleks. ukuran shot dekat
memberikan kesan kamera terlihat bergerak dengan jarak yang dekat
dengan objek yang terdapat pada frame, sehingga kondisi objek atau
ekspresi wajah atau emosi yang tunjukkan oleh objek pada sebuah shot
dapat terlinat dengan jelas dan terkesan mendalam.

B. Saran

Penelitian mengenai rhythmic editing yang telah dilakukan ini hanya
fokus pada pergerakan kamera saja. Berdasarkan teori, masih banyak faktor
yang mempengaruhi dalam rhythmic editing seperti pergerakan objek dan
ritme suara. Bagi peneliti selanjutnya dapat menggunakan faktor-faktor selain
pergerakan kamera tersebut baik dengan menggunakan objek yang sama atau
berbeda dalam penelitian selanjutnya, sehingga dapat memperkaya hasil

temuan dari penelitian ini.
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